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ABSTRAK. Problematika di Indonesia masih sedikit orang yang tertarik dengan profesi  
tenaga pendidik bagi anak usia dini karena sebagian masyarakat  belum menyadari 
pentingnya Pendidikan anak usia dini.  Maka dari itu  penelitian ini ingin menguji minat 
mahasiswa terhadap profesi guru PAUD. Penelitian ini membandingkan minat pendidikan 
anak usia dini antara mahasiswa PGPAUD UPI Kampus Daerah Tasikmalaya tahun 2020 
dan 2023. Penelitian ini menggunakan desain komparatif dan metodologi kuantitatif. 
Sampelnya adalah 68 mahasiswa angkatan 2020 dan 67 mahasiswa angkatan 2023. 
Pengambilan sampel secara acak digunakan untuk membuat sampel, dan uji Mann-
Whitney digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner 
skala Likert. Data dalam penelitian ini tidak terdistribusi secara normal dengan analisis 
komparatif yang menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Homogenitas 
ditunjukkan dengan menggunakan uji homogenitas Levene yang berdistribusi homogen. 
Lalu dilakukan uji mann-whitney dengan sig. 0,349 (>0,05). Secara ringkas dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan minat mahasiswa PGPAUD 
tahun 2020 dan tahun 2023 terhadap bidang pendidikan anak usia dini. Hal ini 
menunjukkan ketertarikan yang relatif sama antara kedua kelompok.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Minat; Guru PAUD; Perbandingan;  Uji Mann-Whitney 

ABSTRACT. The problem is that in Indonesia there are still few people who are interested in 
the profession of teaching for early childhood because some people do not realize the 
importance of early childhood education. Therefore, this research wants to test students' 
interest in the PAUD teacher profession. This research compares interest in early childhood 
education between PGPAUD UPI Tasikmalaya Regional Campus students in 2020 and 2023. 
This research uses a comparative design and quantitative methodology. The sample was 68 
students from the class of 2020 and 67 students from the class of 2023. Random sampling 
was used to create the sample, and the Mann-Whitney test was used to analyze the data 
collected using a Likert scale questionnaire. The data in this study were not normally 
distributed with comparative analysis using the Kolmogorov-Smirnov normality test. 
Homogeneity is demonstrated using Levene's homogeneity test which has a homogeneous 
distribution. Then the Mann-Whitney test was carried out with Sig. 0.349 (>0.05). In 
summary, it can be said that there is no significant difference in the interest of PGPAUD 
students in 2020 and 2023 in the field of early childhood education. This shows relatively 
equal interest between the two groups. 
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PENDAHULUAN  
Bidang pendidikan anak usia dini merupakan profesi yang penting dalam 

kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Sebab, profesi ini berperan 

penting sebagai stimulator, membantu mengontrol tumbuh kembang anak, serta 

membentuk karakter dan kepribadian anak. Selain itu, profesi pendidikan anak usia dini 

berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang merangsang dan menyenangkan 

bagi anak. Anak usia dini merupakan masa golden age yang dimana masa ini 100 miliar 

otak anak mempunyai kesiapan untuk dirangsang dalam kecerdasan agar optimal. 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut seefeldt dalam [1] pendidikan anak usia dini 

adalah pendidikan yang memberikan pelayanan bagi anak usia lahir hingga 8 tahun 

dalam kegiatan setengah hari ataupun penuh, baik dirumah maupun di lingkungan luar 

seperti institusi sekolah. 

Dalam Undang-Undang tentang Pendidik dan Guru Nomor 14 Tahun 2005 [2] 

Pendidik PAUD adalah guru yang tugas pokoknya adalah mengajar, mengkoordinasikan, 

mengarahkan, mengajar, mempersiapkan, mensurvei dan menilai peserta didik pada 

pendidikan formal dan nonformal di tingkat prasekolah. Peran guru sangat kompleks, 

khususnya dalam mengajar anak usia dini, sehingga banyak mahasiswa yang kurang 

berminat dalam panggilan pengajaran karena tugas dan kewajibannya yang tinggi. 

Menurut [3] Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan anak usia dini mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak sejak usia dini. Lalu santrock menekankan, perkembangan 

adalah bagian dari perubahan yang dimulai pada saat pembuahan dan berlanjut 

sepanjang masa kehidupan. Hal ini bersifat menyeluruh karena mencakup berbagai 

bentuk, khususnya kognitif, biologis, dan sosial emosional. 

Anak pada usia dini adalah seseorang yang mempunyai proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat unik. Anak mempunyai masa perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat pesat, ia juga mempunyai kecerdasan, kecerdasan emosi dan 

kecerdasan yang sesuai dengan tingkat tumbuh kembang anak. Perkembangan serta 

pertumbuhan AUD (anak usia dini) hendaknya bertujuan dengan menciptakan landasan 

yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia yang sempurna. Selain itu, 

kehadiran orang tua dalam tumbuh kembang anak juga tidak bisa diabaikan, karena 

orang tua merupakan tokoh utama yang mendorong dan mempengaruhi anak. Selain 

peran orang tua, pendidik memegang peranan yang sangat penting pada pendidikan 

anak. 

Ada faktor lain mengapa guru atau mahasiswa (calon guru) harus memahami 

perkembangan anak usia dini yaitu, guru atau calon guru hendaknya memahami aspek-

aspek perkembangan dan pertumbuhan anak serta faktor yang mempengaruhi 

perkembangan anak tersebut. Maka para pendidik ini tidak hanya belajar di perguruan 

tinggi sebelum diangkat menjadi guru atau dosen, tetapi mereka juga belajar dan 

mendapat bimbingan dalam pekerjaannya sehingga meningkatkan profesionalismenya. 

Namun yang dimaksud dengan tenaga kependidikan merupakan pegawai yang bekerja 

di satuan pendidikan selain tenaga pendidik. Tugas kependidikan yaitu memberikan 

pelayanan, administrasi, pengembangan, pemantauan dan teknis penunjang proses 
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pembelajaran satuan pendidikan antara pendidik dan tenaga kependidikan yang 

diperlukan. Profesionalisme pendidik menjadi indikator yang patut dihargai, karena 

mempunyai kontribusi yang besar terhadap keberlangsungan dan keberhasilan 

pendidikan sekolah dan juga membantu peserta didik untuk mencapai tujuan hidupnya 

secara optimal. Minat, keterampilan, bakat dan potensi siswa tidak akan berkembang 

sebaik-baiknya tanpa bantuan tenaga pendidik [4]. 

Hal ini berlaku bagi pendidik untuk pendidikan anak usia dini yang perlu 

memperhatikan individu siswanya. Tugas pendidik tidak hanya mengajar, tetapi juga 

melatih, membimbing, dan membentuk kepribadian peserta didik sehingga mampu 

mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia. Pada Peraturan Menteri 

Nomor 137 Tahun 2014 [5] Tentang Standar Nasional Pendidikan Prasekolah, pendidik 

adalah tenaga profesional yang mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran dan bimbingan, pelatihan, perawatan dan 

perlindungan, terdiri dari guru PAUD, guru pendamping dan guru muda. Sedangkan 

tenaga pendidikan anak usia dini adalah tenaga yang mempunyai tugas memberikan 

pelayanan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan teknis 

penunjang proses pendidikan pada satuan dan/ atau program PAUD), yang meliputi 

guru pengelola PAUD (TK/RA/BA/KB/TPA/SPS), tenaga administrasi dan tenaga 

lainnya yang terlibat. Namun karena pekerjaan seorang guru tidaklah mudah, banyak 

dari kita yang kurang tertarik dengan profesi ini. 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui minat mahasiswa PGPAUD terhadap 

profesi guru karena Problematika di Indonesia masih sedikit orang yang tertarik dengan 

profesi  tenaga pendidik bagi anak usia dini karena sebagian masyarakat  belum 

menyadari pentingnya Pendidikan anak usia dini bagi anak maupun masa depan 

mendatang [6]. Sedangkan minat sendiri adalah kegiatan atau tugas yang 

membangkitkan rasa keingintahuan, pengertian, serta memberikan kegembiraan dan 

kesenangan. Sifat dan sikap dan minat merupakan ciri-ciri yang dapat mempengaruhi 

prestasi pendidikan dan pekerjaan, hubungan interpersonal, hobi dalam kehidupan 

sehari-hari [7]. Menurut Ormrod, “minat merupakan persepsi dari suatu aktivitas 

membangkitkan rasa ingin tahu dan minat, biasanya diiringi dengan keterlibatan 

kognitif dan pengaruh positif [8].” 

Berbicara tentang minat, zusnanis dalam [9] mengartikan minat sebagai hal yang 

kuat dan mendalam, dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan yang memaksa 

seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut tanpa paksaan. Ketertarikan seseorang 

tidak dapat dipaksakan, karena pada hakikatnya minat seseorang timbul dari kesadaran 

diri dan ketertarikannya terhadap suatu hal. Menjadi seorang pendidik juga 

memerlukan minat dan tekad yang besar seiring dengan tuntutan para pendidik dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat pada seseorang terhadap pendidikan anak usia 

dini, menurut Slamet), “minat adalah perasaan menyukai dan melekat pada sesuatu atau 

suatu kegiatan tanpa seseorang menyuruhmu melakukannya. 

Menurut Crow dan Crow, minat dapat memberikan kemampuan rangsangan yang 

bisa mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, suatu barang atau kegiatan, atau 

sesuatu yang dapat memberikan pengaruh terhadap pengalaman yang dirangsang oleh 
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perilaku itu sendiri [10]. Sedangkan Stephen P. Robbins, menjelaskan minat merupakan 

ketertarikan terhadap sesuatu, benda dan serta keinginan lalu minat adalah diri 

seseorang menunjuk pada suatu benda, orang perseorangan, suatu kelompok atau 

keadaan tertentu. 

Selain itu minat menurut Ahmadi dalam [11] adalah sikap jiwa manusia yang 

meliputi tiga fungsi jiwa (pengetahuan, mengetahui dan emosi) yang terfokus pada 

sesuatu dan mempunyai unsur emosi yang kuat terhadapnya. Kemudian Djaali [12] 

menjelaskan bahwa minat merupakan perasaan suka dan tertarik terhadap sesuatu atau 

suatu kegiatan tanpa disuruh melakukannya. Diantara sekian banyak definisi minat, 

minat adalah keinginan, perhatian, perasaan, dan minat seseorang terhadap perilaku 

tertentu. Menurut Hidayat [13] unsur minat ada tiga, yaitu 1) Kognisi (Pengetahuan), 

seseorang yang mempunyai segala sesuatu dalam setiap keadaan dan mempunyai 

tujuan tertentu dalam memenuhi keinginannya. Keinginan merupakan salah satu faktor 

pendorong ingin dicapainya seseorang. 2) emosi, seseorang mempunyai perasaan 

senang terhadap suatu benda, sehingga ia ingin mengetahui ketertarikan perasaannya 

terhadap minat tersebut. Emosi biasanya ditunjukkan melalui rasa ingin tahu dan 

perhatian pada setiap orang. Kemudian 3) konasi (kehendak), kemauan atau keinginan 

seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Minat ini berkaitan langsung dengan 

gerakan untuk mendorong kita agar tertarik pada orang, objek, dan aktivitas. Seseorang 

mempunyai minat yang sangat tinggi terhadap suatu hal, kemudian naik tingkat yang 

tinggi, yang menjadi tolak ukur minat setiap individu. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) mempunyai peranan yang begitu penting 

dalam perkembangan manusia yang berkualitas sejak usia dini. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa stimulasi yang cukup pada masa emas tumbuh kembang anak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap tumbuh kembang anak selanjutnya. Pada 

usia dini ini, landasan bagi perkembangan fisik, kognitif, emosional, sosial, dan spiritual 

anak sudah terbentuk. Oleh karena itu, kehadiran pendidik profesional di bidang PAUD 

sangat penting dan mempunyai peran strategis untuk menjamin setiap anak 

memperoleh pendidikan yang berkualitas sejak usia dini. Maka dari itu perkembangan 

serta pertumbuhan anak usia dini perlu diarahkan pada dasar-dasar yang tepat bagi 

perkembangan serta pertumbuhan manusia seutuhnya. (Mansur). [14] 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) 

merupakan salah satu program studi yang bertujuan untuk mencetak calon-calon guru 

dan tenaga kependidikan PAUD yang kompeten, profesional, dan memiliki dedikasi 

tinggi dalam mendidik anak usia dini. Minat mahasiswa PGPAUD terhadap profesi 

kependidikan anak usia dini menjadi indikator penting untuk melihat kesiapan dan 

motivasi mereka dalam menjalani profesi mulia ini kelak. Semakin tinggi minat 

mahasiswa terhadap gurU PAUD, diharapkan akan semakin besar pula komitmen dan 

ketekunan mereka dalam menempuh pendidikan serta mengembangkan diri menjadi 

pendidik PAUD yang berkualitas. 

Pada penelitian sebelumnya, bahwa minat menjadi guru pada mahasiswa 

PGPAUD (Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia dini) Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) terhadap Program Pendidikan Profesi Guru 
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angkatan 2012-2015 berada pada kategori sedang, dengan presentase 60,8% sedangkan 

pada kategori rendahnya dengan presentase 24% dan pada kategori tingginya 

presentase 15,20%. Dalam penelitian ini dapat dikemukakan bahwa minat menjadi guru 

pada mahasiswa Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan 

Indonesia Angkatan 2012-2015 belum tinggi berada pada kategori sedang. [15] 

Penelitian ini akan mengkaji dan membandingkan minat mahasiswa PGPAUD 

(Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini) UPI Kampus Daerah Tasikmalaya 

angkatan 2020 dan 2023 terhadap profesi guru  PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). 

Komparasi ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat adanya perbedaan 

pengalaman dan paparan yang diterima oleh kedua angkatan tersebut selama 

menempuh pendidikan di PGPAUD. Angkatan 2020 PGPAUD UPI Kampus Daerah 

Tasikmalaya yang telah lebih lama mengenyam pendidikan, mungkin memiliki 

pandangan yang lebih matang dan realistis tentang profesi kependidikan PAUD. 

Sementara itu, angkatan 2023 PGPAUD UPI Kampus Daerah Tasikmalaya yang relatif 

baru masuk, mungkin memiliki semangat dan antusiasme yang tinggi namun belum 

sepenuhnya memahami tantangan dan tuntutan profesi ini. Penelitian ini 

membandingkan minat mahasiswa PGPAUD angkatan 2020 dan 2023 terhadap profesi 

guru PAUD di Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Daerah Tasikmalaya. Penelitian 

sebelumnya meneliti tentang minat mahasiswa terhadap Pendidikan Profesi Guru (PPG). 

Sedangkan penelitian ini mengalisis komparasi minat dari dua angkatan yang berbeda 

terhadap profesi sebagai guru PAUD.   

Analisis komparasi minat terkait profesi  kependidikan kedua angkatan tersebut, 

berjumlah 203 mahasiswa yang telah dianalisis dengan rumus slovin sehingga 

berjumlah 135 mahasiswa yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu seluruh angkatan 

2020 dan 2023 program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak usia Dini diharapkan 

dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif terhadap minat mahasiswa 

PGPAUD UPI Kampus Daerah Tasikmalaya terhadap profesi kependidikan anak usia dini 

yaitu Guru PAUD. Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti terlebih dahulu membuat 

instrumen penelitian yang telah di uji validitas dan reliabilitas dan setelah itu  pada penelitian 

ini akan dilakukan uji normalitas, homogenitas dan hipotesis. Dalam penelitian ini diajukan 

hipotesis penelitian yaitu, Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari komparasi minat 

mahasiswa PGPAUD Angkatan 2020 dan 2023 terhadap profesi guru PAUD. Dan Ha: Terdapat 

Perbedaan yang signifikan antara komparasi minat mahasiswa PGPAUD Angkatan 2020 dan 

2023 terhadap profesi guru PAUD. Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

berharga bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran di PGPAUD, sehingga dapat 

lebih efektif dalam mempersiapkan calon-calon pendidik PAUD yang berminat tinggi dan siap 

menghadapi tantangan profesi ini di masa depan.  

METODE  

Dalam penelitian ini , strategi penelitian yang digunakan dapat berupa 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian komparatif . Penelitian 

perbandingan (komparatif) menurut sugiyono bertujuan menganalisis perbandingan 

dari suatu variabel atau lebih dengan sampel yang memiliki perbedaan, atau 2 waktu 
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yang tidak sama keduanya. [16] Menurut Ferdinand, penelitian komparatif adalah 

penelitian yang membandingkan beberapa keadaan dan hal ini sering dilakukan dengan 

praduga tentang apa yang menyebabkan perbedaan dalam keadaan yang terjadi . Lokasi 

penelitian terletak di UPI Kampus Daerah Tasikmalaya, dengan responden yang terlibat 

seluruh mahasiswa PGPAUD angkatan 2020 dan 2023.  

Berdasarkan penelitian yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak usia Dini (PGPAUD) angkatan 2020 

dan 2023 di Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Daerah Tasikmalaya yang 

berjumlah 103 siswa angkatan 2020 dan 100 siswa angkatan 2020. Sedangkan sampel 

diambil secara acak yang dimana semua responden dianggap mempunyai kesempatan 

yang sama untuk dijadikan sampel [17] (Nazir,2011:280), ntuk menentukan besar 

sampel, peneliti menggunakan rumus slovin menurut Riyanto dan Hatmawan dalam 

[18] yaitu: 

n   = N/1+N(e)² 

ket :  n = jumlah sampel yang diperlukan 

        N = jumlah populasi 

         e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), biasanya 5% 

n = N / 1 + N (e)² 

= 203 / 1 + 203 ( 0,05)² 

= 203 / 1 + 203 ( 0,0025)  

= 203 / 1 + 0, 5075 

= 203 /  1 + 1.5075 

= 135  

Hasil perhitungan sampel menggunakan rumus slovin,  sampel akhir yang akan 

diteliti sekitar 135 responden dengan komparasi untuk angkatan 2020 sebanyak 68 

responden dan angkatan 2023 sebanyak 67 responden. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan datanya berupa kuesioner yang dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya, untuk teknik 

pengukurannya menggunakan skala likert yang diisi responden sesuai dengan indikator 

utama. Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji dan hasilnya adalah 18 pertanyaan valid 

dari 20 pertanyaan. Koesioner di sebarkan dengan menggunakan google form yang 

disebarkan secara online kepada responden. Kemudian data dianalisa dengan 

menggunakan uji Normalitas Kormogorov-Smirnov, Homogenitas dan hipotesis untuk 

pengambilan keputusannya dengan menggunakan Man-Whitney. Pengujian pada uji 

Mann-Whitney ini digunakan dalam uji komparasi dua sampel tidak berhubungan atau 

sampel independent [19]. Pada pengujian ini mengacu pada hipotesis 0 dengan 

pernyataan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua Angkatan tersebut. 

Jika (Asymp. Sig) lebih dari 0.05, maka Ho diterima 

Jika (Asymp. Sig) kurang dari 0.05, maka Ho ditolak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian data melalui survei koesioner memberikan data 

tentang minat mahasiswa PGPAUD angkatan 2020 dan 2023 terhadap profesi guru 

PAUD. Penelitian ini dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia kampus Daerah 

Tasikmalaya pada Prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia dini (PGPAUD) 

Angkatan 2020 dan 2023 yang berjumlah 135 sampel (68 mahasiswa PGPAUD angkatan 

2020) dan (67 mahasiswa PGPAUD Angkatan 2023). Dalam pelaksanaan penelitian ini 

telah diperoleh data-data variabel yaitu data minat mahasiswa PGPAUD angkatan 2020 

dan 2023 terhadap profesi pendidikan anak usia dini salah satunya adalah minat 

terhadap guru PAUD. 

Pada penelitian ini, untuk mengukur  minat mahasiswa terhadap profesi guru, 

ada tiga aspek yang diteliti yaitu aspek kognisi, emosi dan konasi. Ketiga aspek tersebut 

digunakan untuk meneliti minat mahasiswa PGPAUD UPI Kampus Daerah Tasikmalaya 

apakah ada komparasi yang signifikan terhadap profesi guru PAUD. Aspek tersebut 

berisikan tentang kognisi (mengenal) profesi guru PAUD, lalu emosi (perasaan) senang, 

ketertarikan terhadap profesi guru PAUD, dan yang terakhir adalah konasi (tindakan) 

kemauan, hasrat dan motivasi tehadap profesi guru PAUD.  

Uji normalitas, Menurut Sugiyono [20], pengujian normalitas dimanfaatkan 

untuk mengkaji nilai normal pada faktor yang diuji , apakah datanya terdistribusi secara 

normal atau sebaliknya. Hal ini penting karena jika datanya tidak berdistribusi secara 

normal , maka pengujian hipotesis tidak dapat menggunakan data parametrik dan dapat 

dicoba menggunakan pengukuran nonparametrik . Untuk menentukan uji normalitas ini, 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  

Table 1. Uji Normalitas 

No mahasiswa PGPAUD Kolmogorov-smirnova Shapiro-Wilk 

      Statistik          df          Sig.       Statistik      df         Sig.  

1. Skor   A2020 .146 68 .001 .906 68 .000 

2. Minat  A2023 .199 67 .000 .804 67 .000 

Source: SPSS 16.0 

Data tersebut menyatakan, Sig. 0,001 pada Angkatan tahun 2020, dan 0,000 

untuk Angkatan tahun 2023.  Uji normalitas terjadi karena datanya tidak terdistribusi 

secara normal . Dengan demikian , hasil uji normalitas untuk kedua kelompok tidak 

dapat memenuhi asumsi normalitas. Maka, pengujian hipotesis ini menggunakan 

pengukuran nonparametrik , yaitu uji Mann - Whitney.  

Uji Homogenitas, Uji homogenitas merupakan uji statistik yang dirancang untuk 

menunjukkan dua atau lebih kumpulan data sampel berasal dari suatu populasi yang 

mempunyai varian yang sama [21]. 
Table 2. Uji homogenitas 

No Levene Statistik df1 df2 Sig. 

1.  .970 1 133 .326 

Source: SPSS 16.0 

Pada uji prosedur ini, nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa varians kedua kelompok adalah homogen. Ini berarti bahwa sebaran data minat 

mahasiswa PGPAUD angkatan 2020 dan 2023 memiliki variabilitas yang serupa. 
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Homogenitas varians ini mengindikasikan bahwa konsistensi dalam pengukuran minat 

antara kedua angkatan tidak adanya faktor sistematis yang mempengaruhi variabilitas 

minat secara berbeda antara kedua angkatan. Meskipun data tidak berdistribusi normal, 

homogenitas varians ini tetap merupakan informasi yang berguna dalam memahami 

karakteristik data. Uji Mann-Whitney, Pada uji Mann-Whitney pada tabel 3. 

Memperoleh Asymp. Sig 0,346 atau lebih dari 0,05. Maka kesimpulannya minat 

mahasiswa PGPAUD Angkatan 2020 dan 2023 terhadap profesi guru tidak ada 

perbandingan yang signifikan terhadap minat profesi kependidikan anak usia dini. 
Table 3. Uji Homogenitas 

No  Profesi guru PAUD 

1. MannWhitney U 2065.500 

2. Wilcoxon W 4411.500 

3. Z  -.936 

4. Asymp. Sig. (2-tailed) .349 

Source: SPSS 16.0 

Pada uji Mann-Whitney pada tabel 3. Memperoleh Asymp. Sig 0,346 atau lebih 

dari 0,05. Maka kesimpulannya minat mahasiswa PGPAUD Angkatan 2020 dan 2023 

terhadap profesi guru tidak ada perbandingan yang signifikan terhadap minat profesi 

kependidikan anak usia dini. 

Maka hasil analisis komparasi minat mahasiswa PGPAUD 2020 dan 2023 

mendapatkan hasil menyatakan data yang sudah di uji tidak berdistribusi normal, 

sehingga perlu dilakukan uji analisis data lanjutan melakukan uji hipotesis dengan 

melakukan uji mann-Whitney. Pada pengujian tersebut, didapatkan seacara keseluruhan 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka pada pengujian hipotesis menyatakan H0 di 

terima. artinya tidak ada perbedaan yang signifikan dari perbandingan minat 

mahasiswa PGPAUD angkatan  2020 dan 2023 terhadap profesi kependidikan anak usia 

dini. 

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara 

minat mahasiswa PGPAUD (Pendidikan Guru Pendidikan anak Usia Dini) angkatan 2020 

dan 2023 terhadap profesi guru PAUD dapat dijelaskan melalui definisi minat dari 

Slameto (2003) dalam [22]. Slameto mendefinisikan minat sebagai perasaan suka dan 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Dalam konteks 

penelitian ini, konsistensi minat antara dua angkatan mengindikasikan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi ketertarikan terhadap profesi guru PAUD (Pendidikan Anak 

Usia Dini) mungkin tidak berbeda secara signifikan antara kedua kelompok.  

Hal tersebut bisa disebabkan oleh beberapa alasan, misalnya stabilitas lingkungan 

belajar yang mungkin relatif stabil sehingga memberikan pengaruh serupa terhadap 

pembentukan minat mahasiswa terhadap profesi guru PAUD. Lalu kesamaan motivasi 

awal mahasiswa yang memilih jurusan PGPAUD yang sudah memiliki ketertarikan yang 

serupa terhadap profesi guru PAUD. Konsep minat dari Djaali yang mendefinisikan minat 

sebagai rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh, juga sejalan dengan temuan penelitian ini. Kesamaan tingkat minat 

antara dua angkatan dapat mengindikasikan bahwa program studi PGPAUD berhasil 
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memelihara dan mengembangkan rasa suka dan ketertarikan mahasiswa terhadap 

profesi guru PAUD secara konsisten.  

KESIMPULAN  

Penelitian ini membandingkan minat mahasiswa PGPAUD angkatan 2020 (68 

responden) dan angkatan 2023 (67 responden) terhadap profesi guru PAUD, dengan 

total 135 responden. Kebaruan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini meneliti tentang dua kelompok yang dikomparasi untuk diuji apakah ada 

perbedaan anta kedua angkatan tersebut terhadap profesi guru. Selain itu penelitian ini 

di uji dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan 

bahwa data dari kedua angkatan tidak berdistribusi normal (nilai sig. < 0,05). Uji 

homogenitas Levene menunjukkan bahwa data bersifat homogen (nilai sig. Based on 

Mean > 0,05). Karena data tidak berdistribusi normal, digunakan uji Mann-Whitney 

untuk analisis hipotesis. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,349, yang lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, yang 

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara minat mahasiswa PGPAUD angkatan 

2020 dan 2023 terhadap profesi kependidikan anak usia dini. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam minat terhadap 

profesi kependidikan anak usia dini antara mahasiswa PGPAUD angkatan 2020 dan 2023. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat minat terhadap profesi guru PAUD relatif 

konsisten antara kedua angkatan tersebut. Hal ini disebabkan oleh motivasi, 

pembelajaran dan dorongan yang tidak jauh berbeda yang membuat mahasiswa PGPAUD 

angkatan 2020 dan 2023 berprilaku sama dalam memilih peminatan sebagai guru PAUD. 
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